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Abstraksi

Penelitian ini membahas diplomasi Indonesia dalam kasus Wilfrida Soik
di Malaysia pada tahun 2010-2015. Wilfrida Soik adalah TKI yang terancam
hukuman mati karena kasus pembuhuhan yang dilakukan kepada majikannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan permasalahan TKI di Malaysia dan
kasus Wilfrida Soik. Diplomasi juga dilakukan oleh Indonesia untuk
membebaskan Wilfrida Soik dari vonis hukuman mati di Malaysia sejak tahun
2010. Penelitian ini menjelaskan upaya diplomasi Indonesia melalui pemerintah
dan berbagai entitas non-pemerintah dengan menggunakan konsep diplomasi yang
dijalankan melalui multi-track diplomacy dan diplomasi perlindungan dengan
metode penelitian kualitatif serta teknik pengumpulan data melalui studi literatur
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi Indonesia dalam
kasus Wilfrida Soik dilakukan melalui upaya diplomasi oleh pemerintah, bantuan
hukum dan upaya advokasi oleh Migrant CARE. Multi-track diplomacy yang
dijalankan dalam kasus Wilfrida Soik dilakukan melalui 9 jalur yaitu pemerintah,
NGO, bisnis, warga negara, edukasi, aktivis, kegiatan agama, penggalangan dana
dan komunikasi dalam bentuk opini publik. Tindakan dari pemerintah Indonesia
dan berbagai entitas non-pemerintah merupakan upaya tidak langsung untuk
membebaskan Wilfrida Soik dari putusan tersebut. Hal ini termasuk dalam upaya
tidak langsung karena keputusan Pengadilan Tinggi Malaysia bersifat independen
yang tidak dapat diganggu gugat. Untuk itu, upaya pembebasan tersebut
diperlukan dalam mempengaruhi keputusan Pengadilan Tinggi Malaysia. Upaya
pemerintah Indonesia dan berbagai pihak dalam melakukan diplomasi
perlindungan memenuhi beberapa aspek dari multi-track diplomacy sehingga
upaya yang telah dilakukan oleh telah mencapai tujuan dari diplomasi dalam
kasus Wilfrida Soik.

Kata Kunci: TKI, Wilfrida Soik, Diplomasi, Multi-track Diplomacy



Abstract

This research discusses about Indonesian diplomacy of Wilfrida Soik case
in Malaysia on 2010-2015. Wilfrida Soik is an Indonesian worker who is
threatened with a death penalty because of a murder case committed to her
employer. This research aims to explain the problems of Indonesian workers in
Malaysia which focus on Wilfrida Soik case. Diplomacy is also carried out by
Indonesian government to liberate Wilfrida Soik from the death penalty in
Malaysia since 2010. This research analyses Indonesia's diplomacy efforts
through the government and related parties by using multi-track diplomacy and
protection diplomacy concepts. This research uses qualitative research methods
and data collection techniques through literature studies and interviews. The final
results of this research showed that Indonesian diplomacy in Wilfrida Soik case
was carried out through diplomacy efforts by the government, legal assistance
and advocacy efforts by Migrant CARE. The multi-track diplomacy in the
Wilfrida Soik case was conducted through nine channels, those are government,
NGOs, business, citizens, education, activists, religious activities, fundraising and
communication in the form of public opinion. The actions from Indonesian
government and various non-governmental entities was indirect attempts to
absolve Wilfrida Soik from the verdict. It is categorized as indirect due to the
independent decision of the High Court which cannot be contested. Thus the
liberation attempts from those entities need to be affecting the decision of the
Malaysian High Court. The efforts of the Indonesian government and various
non-governmental entities in conducting protection diplomacy fulfill several
aspects of multi-track diplomacy, so that the efforts made by the government had
achieved the goals of diplomacy in the Wilfrida Soik case.

Key Word: Indonesian Worker, Wilfrida Soik, Diplomacy, Multi-track Diplomacy.
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